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RINGFKASAN

Penelitian yang berijudul Pengolahan Limbah Industri Slondok
secara An-—-aercbik Menggunakan Lumpur Aktif ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya effisiensi alat yang digunakan dan pengaruh

waktu tinggal terhadap penurunan daya cemar limbah dengan
parameter BOD dan COD.

Metode operasi yang digunakan adalah Anaerob Treatment dengan
proses kontinyu, yaitu suatu cara pengolahan 1limbah organik
dengan memanfaatkan Jjasa mikroorganisme anaerob untuk mende-
gradasi senyawa organik menjadi senyawa yang 1lebih sederhana.
Cairan limbah dimasukkan ke dalam bak kaca anaerob (kondisi tanpa
oksigen) secara kontinyu dengan waktu tinggal tertentu. Flow rate
aliran air 1limbah diatir sesuai dengan waktu tinggal yang di-
inginkan. Untuk mengetahui penurunan daya cemar air limbah,
effluent dari bak kaca anaeroh dianalisa kadar BOD dan COD-nya.

Dari hasil penelitian dengan cara anaerob ini effisiensi alat
terbesar dicapai pada waktu tinggal 14 hari dengan penurunan BOD
rata-rata 39,48 % dan penurunan COD rata-rata 50,12 %.

SUMMARY

The Purpose of this research was to study the equipment model’s
effisiency in treatment of slnodok waste water and to study the

effects of residence time on the decreasing of polutants content
as BOD and COD.

Methode of operatlonal used contuous anaerob treatment which
anaerobic oerganism was used to degrade/decompose organic waste
and carbon dioxide and nitrogen, and others.

The result of this research : equipment model’s efficiency can be
ochieved with 14 days in residence time and BOD and COD decreased
as much as 39,48 % and 50,12 % respectively.
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BAB I

PENDAHULUAN

Singkong adalah salah satu komoditi pertanian didaerah
Magelang dan sekitarnya. selain untuk industri tapioka yang
telah kita kenal, singkong diolah menjadili makanan ringan
yang disebut slondok. Daerah Desa Sumurarum Kecamatan Grabag
Kabupaten Dati II Magelang menjadi sentral industri kecil
slondok. Bentuk usaha ihdustri kecil ini adalah kelompok

keluarga, kurang lebih 13 kelompok dan tiap kelompok terdiri

dari 5-10 pekerija.

Prospek ekonomi slondok ini cukup bagus, terbukti dengan
meningkatnya permintaan pasar. Secara kuantitatif, tiap
kelompok dapat mengolah 0,5-1 kwintal singkong tiap hari.
Sehingga sangat mungkin industri kecil ini dikembangkan
dengan menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Namun sebagaimana industri-industri lainnya, industri ini
mempunyai dampak negatif. Salah satu dampak tersebut adalah
masalah pencemaran air tanah dan air permukaan

; karena

belum teraturnya sistem pembuangan limbah cair ini.

Limbah proses produksi slondok ada dua macam yaitu limbah

kulit singkong dan limbah air hasil pengepresan. Limbah



padat belum menimbulkan masalah karena bisa digunakan untuk
makanan ternak, sedangkan limbah cair yang komponen utaménya
tepung halus dan senyawa protein belum ditangani dengan
tuntas sehingga menimbulkan pencemaran air sumur dan bau

yang tidak enak.

Alternatif untuk mengolah air buangan industri slondok

adalah pengolahan secara fisik (penyaringan dan pengendapan)

dan cara biologis (anaerobic dan aerobic). Untuk industri

ini dapat dilakukan pengendapan dilanjutkan pengolahan

secara biologis.

Dalam penelitian ini dicoba pengolahan limbah cair secara

anaerobik.





